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Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
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Halaman 1
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CABANG MEDAN” berkantor di Jalan Flamboyan Ill Komplek Wedana Palace
Blok A No. 3 Kel. Tanjung Selamat Kec. Medan Tuntungan Kota Medan
berdasarkan Penetapan Hakim Ketua Nomor 1806/Pid.Sus/2022/PN Mdn
tanggal 30 Agustus 2022 yang selanjutnya terlampir didalam berkas perkara;

Pengadilan Negeri tersebut;
Setelah membaca:
- Penetapan Ketua Pengadilan Negeri Medan Nomor 1806/Pid.Sus/2022/PN
Mdn tanggal 10 Agustus 2022 tentang penunjukan Majelis Hakim;
- Penetapan Majelis Hakim Nomor 1806/Pid.Sus/2022/PN Mdn tanggal 11
Agustus 2022 tentang penetapan hari sidang;
- Berkas perkara dan surat-surat lain yang bersangkutan;

Setelah mendengar keterangan Saksi-saksi, dan Terdakwa serta

memperhatikan bukti surat dan barang bukti yang diajukan di persidangan;

Setelah mendengar pembacaan tuntutan pidana yang diajukan oleh
Penuntut Umum yang pada pokoknya sebagai berikut:

1. Menyatakan terdakwa HAMDANI UMAR terbukti secara sah dan
meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana “Yang melakukan, yang
menyuruh melakukan, dan turut serta melakukan perbuatan tanpa
hak atau melawan hukum, menjual, menjadi perantara dalam jual
beli, atau menyerahkan Narkotika Golongan | (satu) dalam bentuk
bukan tanaman beratnya lebih dari 5 (lima) gram”melanggar Pasal
114 ayat (2) UU RI No. 35 tahun 2009 tentang Narkotika Jo Pasal 55
ayat (1) ke-1 KUHP dalam Dakwaan Primair ;

2. Menjatuhkan pidana terhadap terdakwa HAMDANI UMAR dengan
pidana MATI.

3. Menyatakan barang bukti berupa :

e 10 (sepuluh) Bungkus Plastik Teh Cina Merek GUANYINGWANG yang
diduga berisikan narkotika jenis shabu seberat 10 (sepuluh) Kilogram /
10.000 (sepuluh ribu) gram netto.

e 1 (satu) Buah Karung Goni Warna Putih bertuliskan Supra Salt.

¢ 1 (satu) buah Tas warna Coklat hitam motif kotak kotak Merek Global.
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¢ 1 (satu) unit handphone merek Nokia Model TA-1034 warna biru muda
dengan nomor kartu Telkomsel 0823 7818 6401 dengan nomor IMEI
3589770946894.
e 1 (satu) unit handphone merek Nokia Model TA-1174 warna biru muda
dengan nomor kartu Telkomsel 0853 6213 4644 kartu dengan nomor
IMEI 354350540439156.
Seluruhnya dipergunakan dalam perkara SYUKRI Alias APAKI.
4. Membebankan biaya perkara kepada Negara.
Setelah mendengar pembelaan Terdakwa dan atau Penasihat Hukum
Terdakwa yang pada pokoknya memohon Hukuman yang seringan-ringannya;
Setelah mendengar tanggapan Penuntut Umum terhadap pembelaan
Terdakwa yang tetap pada tuntutannya,;
Menimbang, bahwa Terdakwa diajukan ke persidangan oleh Penuntut
Umum didakwa berdasarkan surat dakwaan sebagai berikut:
Primair:
Bahwa terdakwa HAMDANI UMAR bersama-sama dengan saksi SYUKRI Alias
APAKI dan AIYUB (masing-masing dilakukan penuntutan secara terpisah),
pada hari Kamis tanggal 30 Juni sekira pukul 19.30 Wib atau setidak-tidaknya
pada waktu lain dalam bulan Juni tahun 2022 bertempat di Jalan Lintas
Medan-Banda Aceh Desa Halabang Kecamatan Besitang Kabupaten Langkat
atau setidak-tidaknya pada suatu tempat yang masih daerah Hukum
Pengadilan Negeri Stabat, namun berdasarkan ketentuan Pasal 84 ayat (2)
KUHAP dimana tempat tinggal atau berdiam terakhir, atau tempat
diketemukannya terdakwa serta kediaman sebagian saksi-saksi yang dipanggil
lebih dekat pada Pengadilan Negeri Medan maka Pengadilan Negeri Medan
menjadi berwenang mengadilinya, Yang melakukan atau turut serta melakukan
perbuatan tanpa hak atau melawan hukum menawarkan untuk dijual, menjual,
membeli, menerima, menjadi perantara dalam jual beli, menukar, atau
menyerahkan Narkotika Golongan | (satu) dalam bentuk bukan tanaman yang
beratnya lebih dari 5 (lima) gram yaitu jenis metafetamin / shabu sebanyak 10
(sepuluh) bungkus plastik teh cina merek GUANYIWANG seberat 10.000
(sepuluh ribu) gram netto, yang dilakukan terdakwa dengan cara sebagai
berikut:
Bahwa berawal pada hari Senin tanggal 27 Juni 2022 sekira pukul 16.00 Wib
saksi AIYUB dihubungi oleh BUNU (dalam lidik) dan menawarkan pekerjaan
membawa perahu boat ikan yang telah disiapkan dan orang suruhannya untuk

menjemput narkotika jenis shabu ke Perairan Malaysia dengan upah sebesar
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Rp. 20.000.000-(dua puluh juta rupiah) dan terdakwa menyetujuinya,
selanjutnya sekira pukul 18.00 Wib BUNU menghubungi terdakwa HAMDANI
UMAR dan menawarkan pekerjaan untuk menjemput narkotika jenis shabu ke
Perairan Malaysia dengan upah sebesar Rp.70.000.000-(tujuh puluh juta
rupiah) dan terdakwa menyetujuinya, selanjutnya terdakwa bertemu dengan
saksi SYUKRI Alias APAKI, lalu terdakwa menawarkan pekerjaan untuk ikut
menjemput narkotika jenis shabu ke Perairan Malaysia menuju Indonesia
dengan upah sebesar Rp. 35.000.000-(tiga puluh lima juta rupiah) dan saksi
SYUKRI Alias APAKI menyetujuinya.
Bahwa selanjutnya pada hari Selasa tanggal 28 Juni 2022 BUNU kembali
menghubungi terdakwa untuk persiapan menjemput narkotika jenis ke Perairan
Malaysia lalu sekira pukul 17.00 Wib seorang laki-laki yang tidak dikenal (orang
suruhan BUNU) datang menemui terdakwa dan saksi SYUKRI Alias APAKI lalu
membawa terdakwa dan saksi SYUKRI Alias APAKI menuju Tangkahan Teluk
Bayan di daerah Aceh Timur Langsa dan sekira pukul 18.00 Wib terdakwa
bersama dengan saksi SYUKRI Alias APAKI sampai di Tangkahan Teluk
Bayan di daerah Aceh Timur Langsa lalu melihat saksi AIYUB sudah berada di
perahu yang telah disiapkan oleh BUNU (dalam lidik) untuk digunakan untuk
menjemput narkotika jenis shabu di Perairan Malaysia, selanjutnya sekira pukul
19.00 Wib terdakwa bersama-sama dengan saksi AIYUB dan saksi SYUKRI
Alias APAKI berangkat menuju Perairan Malaysia dan pada tanggal 29 Juni
2022 sekira pukul 22.00 Wib terdakwa bersama-sama dengan saksi AlYUB dan
saksi SYUKRI Alias APAKI berada di Perairan Malaysia kemudian datang
sebuah kapal speed boat menghampiri perahu yang terdakwa bersama-sama
dengan saksi AIYUB dan saksi SYUKRI Alias APAKI gunakan dan langsung
melemparkan 1 (satu) buah tas warna coklat hitam putih motif kotak-kotak
merk Global yang berisikan 10 (sepuluh) bungkus plastik teh cina merek
GUANYIWANG seberat 10.000 (sepuluh ribu) gram netto dan kapan speed
boat tersebut langsung pergi meninggalkan perahu yang terdakwa bersama-
sama dengan saksi AIYUB dan saksi SYUKRI Alias APAKI dan setelah
menerima narkotika jenis shabu tersebut lalu terdakwa menyuruh saksi
SYUKRI Alias APAKI untuk memasukkan tas tersebut ke dalam 1 (satu) buah
karung Goni warna putih bertuliskan Supra Salt dan menyimpannya di bawah
jaring ikan, selanjutnya terdakwa bersama dengan saksi AIYUB dan saksi
SYUKRI Alias APAKI pergi dari Perairan Malaysia menuju ke Pantai Pesisir
LangkatKabupaten Langkatdengan membawa 1 (satu) buah tas warna coklat

hitam putih motif kotak-kotak merk Global yang didalamnya terdapat 1 (satu)
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buah karung Goniwarna putih bertuliskan Supra Salt yang berisikan narkotika
jenis shabu sebanyak 10 (sepuluh) bungkus plastik teh cina merek
GUANYIWANG seberat 10.000 (sepuluh ribu) gram  netto.
Bahwa selanjutnya pada hari Kamis tanggal 30 Juni 2022 sekira pukul 18.00
Wib terdakwa bersama dengan saksi AIYUB dan saksi SYUKRI Alias APAKI
keluar dari Pantai Pesisir Langkat Kabupaten Langkat dan berjalan menuju
Jalan Lintas Medan-Banda Aceh Desa Halabang Kecamatan Besitang
Kabupaten Langkat dan sekira pukul 19.00 Wib terdakwa bersama dengan
saksi AIYUB dan saksi SYUKRI Alias APAKI menyimpan 1 (satu) buah tas
warna coklat hitam putih motif kotak-kotak merk Global yang didalamnya
terdapat 1 (satu) buah karung Goni warna putih bertuliskan Supra Salt yang
berisikan narkotika jenis shabu sebanyak 10 (sepuluh) bungkus plastik teh cina
merek GUANYIWANG seberat 10.000 (sepuluh ribu) gram netto tersebut di
semak-semak Pinggir Jalan Lintas Medan-Banda Aceh Desa Halabang
Kecamatan Besitang Kabupaten Langkat untuk menunggu bus yang akan
berangkat menuju Aceh Timur Provinsi Aceh dan sekira pukul 19.30 Wib saksi
MAHYUDIN, saksi HENDRA GUNAWAN GINTING dan saksi A RAHMAT
TUMANGGOR Anggota Polisi Ditresnarkorba Polda Sumut yang sebelumnya
telah mendapatkan informasi dari informan bahwa terdakwa bersama-sama
dengan saksi AIYUB dan saksi SYUKRI Alias APAKU membawa narkotika jenis
shabu dari Pesisir Pantai Langkat menuju Aceh Timur langsung melakukan
penangkapan terhadap terdakwa, saksi AIYUB dan saksi SYUKRI Alias
APAKI, lalu mengintrogasi terdakwa, saksi AIYUB dan saksi SYUKRI Alias
APAKI dan menerangkan bahwa terdakwa, saksi AIYUB dan saksi SYUKRI
Alias APAKI baru saja menjemput narkotika jenis shabu ke Perairan Malaysia
dan menyimpannya di semak-semak Pinggir Jalan Lintas Medan-Banda Aceh
Desa Halabang Kecamatan Besitang Kabupaten Langkat, selanjutnya saksi
MAHYUDIN, saksi HENDRA GUNAWAN GINTING dan saksi A RAHMAT
TUMANGGOR membawa terdakwa, saksi AIYUB dan saksi SYUKRI Alias
APAKI ke semak-semak Pinggir Jalan Lintas Medan-Banda Aceh Desa
Halabang Kecamatan Besitang Kabupaten Langkat dan menemukan barang
bukti 10 (sepuluh) Bungkus Plastik Teh Cina Merek GUANYINGWANG yang
diduga berisikan narkotika jenis shabu seberat 10 (sepuluh) Kilogram / 10.000
(sepuluh ribu) gram netto, 1 (satu) buah karung goni warna Putih bertuliskan
Supra Salt, 1 (satu) buah Tas warna Coklat hitam motif kotak kotak Merek
Global, 1 (satu) unit handphone merek Nokia Model TA-1034 warna biru muda
dengan nomor Kkartu Telkomsel 0823 7818 6401 dengan nomor IMEI
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3589770946894, 1 (satu) unit handphone merek Nokia Model TA-1174 warna
biru muda dengan nomor kartu Telkomsel 0853 6213 4644 kartu dengan nomor
Imei 354350540439156, Selanjutnya terdakwa bersama dengan saksi AIYUB
dan saksi SYUKRI Alias APAKI berikut barang bukti yang disita berupa
Narkotika jenis shabu dan 1 (satu) buah karung goni warna Putih bertuliskan
Supra Salt, 1 (satu) buah Tas warna Coklat hitam motif kotak kotak Merek
Global, 1 (satu) unit handphone merek Nokia Model TA-1034 warna biru muda
dengan nomor kartu Telkomsel 0823 7818 6401 dengan nomor IMEI
3589770946894, 1 (satu) unit handphone merek Nokia Model TA-1174 warna
biru muda dengan nomor kartu Telkomsel 0853 6213 4644 kartu dengan nomor
Imei 354350540439156 dibawa ke Direktorat Reserse Narkoba Polda Sumut
untuk penyidikan lebih lanjut.
Bahwa terdakwa bersama-sama dengan saksi AIYUB dan saksi SYUKRI Alias
APAKI menerima, Narkotika jenis shabu sebanyak 10 (sepuluh) bungkus plastik
teh cina merek GUANYIWANG seberat 10.000 (sepuluh ribu) gram netto dari
orang yang tidak dikenal atas suruhan BUNU dan apabila sebanyak 10
(sepuluh) bungkus plastik teh cina merek GUANYIWANG seberat 10.000
(sepuluh ribu) gram netto dapat diserahkan kepada BUNU maka saksi AlYUB
akan mendapatkan upah sebesar Rp. 20.000.000-(dua puluh juta rupiah) dari
BUNU, sedangkan saksi SYUKRI Alias APAKI dan terdakwa akan
mendapatkan upah dari BUNU sebesar Rp. 35.000.000-(tiga puluh lima juta
rupiah) / orang.
Bahwa perbuatan terdakwa bersama-sama dengan saksi AIYUB dan saksi
SYUKRI Alias APAKI menawarkan untuk dijual, menjual, membeli, menerima,
menjadi perantara dalam jual beli, menukar, atau menyerahkan Narkotika
Golongan | (satu) beratnya lebih dari 5 (lima) gram jenis shabu sebanyak 10
(sepuluh) bungkus plastik teh cina merek GUANYIWANG seberat 10.000
(sepuluh ribu) gram netto tersebut tidak memiliki izin dari pihak yang
berwenang.

Bahwa berdasarkan Berita Acara Penimbangan / Penghitungan dan Penyisihan
Barang bukti dari Direktorat Reserse Narkoba Polda Sumut tanggal 30 Juni
2022 telah melakukan penghitungan / penimbangan / penyisihan barang bukti
sitaan berupa sebanyak 10 (sepuluh) bungkus plastik teh cina merek
GUANYIWANG seberat 10.000 (sepuluh ribu) gram netto telah disisihkan
sebanyak 100 (seratus) gram netto untuk dikirim ke Labfor guna pemeriksaan
secara Laboratoris Ke Bid Labfor Polda Sumut sedangkan sisanya sebanyak

9.900-(sembilan ribu sembilan ratus) gram empat puluh satu koma delapan
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puluh delapan) untuk dimusnahkan yang disita dari terdakwa SYUKRI Alias
APAKI, HAMDANI UMAR dan AIYUB.
Bahwa Berdasarkan Berita Acara Pemeriksaan Laboratoris Kriminalistik pada
Puslabfor Bareskrim Polri Cabang Medan Nomor Lab : 3705/NNF/2022,
tanggal 11 Juli 2022 yang diperiksa dan ditandangani oleh DEBORA M.
HUTAGAOL,S,Si, M. Farm., Apt dan R. FANI MIRANDA, S.T. serta diketahui
dan ditandatangi oleh Wakil Kepala Bidang Labfor Polda Sumut AKBP
UNGKAP SIAHAAN, S.Si, M.Si berkesimpulan bahwa barang bukti berupa 1
(satu) bungkus plastik klip berisi kristal putih dengan berat netto 100 (seratus)
gram diduga mengandung narkotika milik terdakwa SYUKRI Alias APAKI,
HAMDANI UMAR dan AIYUB berkesimpulan bahwa barang bukti tersebut
adalah Benar mengandung Metafetamina dan terdaftar dalam Golongan |
(satu) nomor urut61 Lampiran | Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35
Tahun 2009 Tentang Narkotika.

Perbuatan terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana Pasal 114 ayat
(2) UU RI No. 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika Jo Pasal 55 ayat (1) ke-1
KUHP;.

Subsidair :

Bahwa terdakwa HAMDANI UMAR bersama-sama dengan saksi SYUKRI Alias
APAKI dan AIYUB (masing-masing dilakukan penuntutan secara terpisah),
pada hari Kamis tanggal 30 Juni sekira pukul 19.30 Wib atau setidak-tidaknya
pada waktu lain dalam bulan Juni tahun 2022 bertempat di Jalan Lintas
Medan-Banda Aceh Desa Halabang Kecamatan Besitang Kabupaten Langkat
atau setidak-tidaknya pada suatu tempat yang masih daerah Hukum
Pengadilan Negeri Stabat, namun berdasarkan ketentuan Pasal 84 ayat (2)
KUHAP dimana tempat tinggal atau berdiam terakhir, atau tempat
diketemukannya terdakwa serta kediaman sebagian saksi-saksi yang dipanggil
lebih dekat pada Pengadilan Negeri Medan maka Pengadilan Negeri Medan
menjadi berwenang mengadilinya, Yang melakukan atau turut serta melakukan
perbuatan tanpa hak atau melawan hukum memiliki, menyimpan, menguasai,
atau menyediakan Narkotika Golongan | (satu) dalam bentuk bukan tanaman
yang beratnya melebihi 5 (lima) gram yaitu jenis metafetamin / shabu seberat
2.000 (dua ribu) gram netto yang dibungkus dengan kantong plastik warna
hitam, yang dilakukan terdakwa dengan cara sebagai berikut :

Bahwa berawal pada hari Senin tanggal 27 Juni 2022 sekira pukul 16.00 Wib
saksi AlYUB dihubungi oleh BUNU (dalam lidik) dan menawarkan pekerjaan
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membawa perahu boat ikan yang telah disiapkan dan orang suruhannya untuk
menjemput narkotika jenis shabu ke Perairan Malaysia dan terdakwa
menyetujuinya, selanjutnya sekira pukul 18.00 Wib BUNU menghubungi
terdakwa HAMDANI UMAR dan menawarkan pekerjaan untuk menjemput
narkotika jenis shabu ke Perairan Malaysia dan terdakwa menyetujuinya,
selanjutnya terdakwa bertemu dengan saksi SYUKRI Alias APAKI, lalu
terdakwa menawarkan pekerjaan untuk ikut menjemput narkotika jenis shabu
ke Perairan Malaysia menuju Indonesia dan saksi SYUKRI Alias APAKI
menyetujuinya.

Bahwa selanjutnya pada hari Selasa tanggal 28 Juni 2022 BUNU kembali
menghubungi terdakwa untuk persiapan menjemput narkotika jenis ke Perairan
Malaysia lalu sekira pukul 17.00 Wib seorang laki-laki yang tidak dikenal (orang
suruhan BUNU) datang menemui terdakwa dan saksi SYUKRI Alias APAKI lalu
membawa terdakwa dan saksi SYUKRI Alias APAKI menuju Tangkahan Teluk
Bayan di daerah Aceh Timur Langsa dan sekira pukul 18.00 Wib terdakwa
bersama dengan saksi SYUKRI Alias APAKI sampai di Tangkahan Teluk
Bayan di daerah Aceh Timur Langsa lalu melihat saksi AIYUB sudah berada di
perahu yang telah disiapkan oleh BUNU (dalam lidik) untuk digunakan untuk
menjemput narkotika jenis shabu di Perairan Malaysia, selanjutnya sekira pukul
19.00 Wib terdakwa bersama-sama dengan saksi AIYUB dan saksi SYUKRI
Alias APAKI berangkat menuju Perairan Malaysia dan pada tanggal 29 Juni
2022 sekira pukul 22.00 Wib terdakwa bersama-sama dengan saksi AlYUB dan
saksi SYUKRI Alias APAKI berada di Perairan Malaysia kemudian datang
sebuah kapal speed boat menghampiri perahu yang terdakwa bersama-sama
dengan saksi AIYUB dan saksi SYUKRI Alias APAKI gunakan dan langsung
melemparkan 1 (satu) buah tas warna coklat hitam putih motif kotak-kotak
merk Global yang berisikan 10 (sepuluh) bungkus plastik teh cina merek
GUANYIWANG seberat 10.000 (sepuluh ribu) gram netto dan kapan speed
boat tersebut langsung pergi meninggalkan perahu yang terdakwa bersama-
sama dengan saksi AIYUB dan saksi SYUKRI Alias APAKI dan setelah
menerima narkotika jenis shabu tersebut lalu terdakwa menyuruh saksi
SYUKRI Alias APAKI untuk memasukkan tas tersebut ke dalam 1 (satu) buah
karung Goni warna putih bertuliskan Supra Salt dan menyimpannya di bawah
jaring ikan, selanjutnya terdakwa bersama dengan saksi AIYUB dan saksi
SYUKRI Alias APAKI pergi dari Perairan Malaysia menuju ke Pantai Pesisir
LangkatKabupaten Langkatdengan membawa 1 (satu) buah tas warna coklat

hitam putih motif kotak-kotak merk Global yang didalamnya terdapat 1 (satu)
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buah karung Goniwarna putih bertuliskan Supra Salt yang berisikan narkotika
jenis shabu sebanyak 10 (sepuluh) bungkus plastik teh cina merek
GUANYIWANG seberat 10.000 (sepuluh ribu) gram  netto.
Bahwa selanjutnya pada hari Kamis tanggal 30 Juni 2022 sekira pukul 18.00
Wib terdakwa bersama dengan saksi AIYUB dan saksi SYUKRI Alias APAKI
keluar dari Pantai Pesisir Langkat Kabupaten Langkat dan berjalan menuju
Jalan Lintas Medan-Banda Aceh Desa Halabang Kecamatan Besitang
Kabupaten Langkat dan sekira pukul 19.00 Wib terdakwa bersama dengan
saksi AIYUB dan saksi SYUKRI Alias APAKI menyimpan 1 (satu) buah tas
warna coklat hitam putih motif kotak-kotak merk Global yang didalamnya
terdapat 1 (satu) buah karung Goni warna putih bertuliskan Supra Salt yang
berisikan narkotika jenis shabu sebanyak 10 (sepuluh) bungkus plastik teh cina
merek GUANYIWANG seberat 10.000 (sepuluh ribu) gram netto tersebut di
semak-semak Pinggir Jalan Lintas Medan-Banda Aceh Desa Halabang
Kecamatan Besitang Kabupaten Langkat untuk menunggu bus yang akan
berangkat menuju Aceh Timur Provinsi Aceh dan sekira pukul 19.30 Wib saksi
MAHYUDIN, saksi HENDRA GUNAWAN GINTING dan saksi A RAHMAT
TUMANGGOR Anggota Polisi Ditresnarkorba Polda Sumut yang sebelumnya
telah mendapatkan informasi dari informan bahwa terdakwa bersama-sama
dengan saksi AIYUB dan saksi SYUKRI Alias APAKU membawa narkotika jenis
shabu dari Pesisir Pantai Langkat menuju Aceh Timur langsung melakukan
penangkapan terhadap terdakwa, saksi AIYUB dan saksi SYUKRI Alias
APAKI, lalu mengintrogasi terdakwa, saksi AIYUB dan saksi SYUKRI Alias
APAKI dan menerangkan bahwa terdakwa, saksi AIYUB dan saksi SYUKRI
Alias APAKI baru saja menjemput narkotika jenis shabu ke Perairan Malaysia
dan menyimpannya di semak-semak Pinggir Jalan Lintas Medan-Banda Aceh
Desa Halabang Kecamatan Besitang Kabupaten Langkat, selanjutnya saksi
MAHYUDIN, saksi HENDRA GUNAWAN GINTING dan saksi A RAHMAT
TUMANGGOR membawa terdakwa, saksi AIYUB dan saksi SYUKRI Alias
APAKI ke semak-semak Pinggir Jalan Lintas Medan-Banda Aceh Desa
Halabang Kecamatan Besitang Kabupaten Langkat dan menemukan barang
bukti 10 (sepuluh) Bungkus Plastik Teh Cina Merek GUANYINGWANG yang
diduga berisikan narkotika jenis shabu seberat 10 (sepuluh) Kilogram / 10.000
(sepuluh ribu) gram netto, 1 (satu) buah karung goni warna Putih bertuliskan
Supra Salt, 1 (satu) buah Tas warna Coklat hitam motif kotak kotak Merek
Global, 1 (satu) unit handphone merek Nokia Model TA-1034 warna biru muda
dengan nomor Kkartu Telkomsel 0823 7818 6401 dengan nomor IMEI
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3589770946894, 1 (satu) unit handphone merek Nokia Model TA-1174 warna
biru muda dengan nomor kartu Telkomsel 0853 6213 4644 kartu dengan nomor
Imei 354350540439156, Selanjutnya terdakwa bersama dengan saksi AlYUB
dan saksi SYUKRI Alias APAKI berikut barang bukti yang disita berupa
Narkotika jenis shabu dan 1 (satu) buah karung goni warna Putih bertuliskan
Supra Salt, 1 (satu) buah Tas warna Coklat hitam motif kotak kotak Merek
Global, 1 (satu) unit handphone merek Nokia Model TA-1034 warna biru muda
dengan nomor kartu Telkomsel 0823 7818 6401 dengan nomor IMEI
3589770946894, 1 (satu) unit handphone merek Nokia Model TA-1174 warna
biru muda dengan nomor kartu Telkomsel 0853 6213 4644 kartu dengan nomor
Imei 354350540439156 dibawa ke Direktorat Reserse Narkoba Polda Sumut
untuk penyidikan lebih lanjut.
Bahwa perbuatan terdakwa bersama-sama dengan saksi AIYUB dan saksi
SYUKRI Alias APAKI memiliki, menyimpan, menguasai, atau menyediakan
Narkotika Golongan | (satu) dalam bentuk bukan tanaman yang beratnya
melebihi 5 (lima) gram jenis shabu sebanyak 10 (sepuluh) bungkus plastik teh
cina merek GUANYIWANG seberat 10.000 (sepuluh ribu) gram netto tersebut
tidak memiliki izin dari pihak yang berwenang.
Bahwa berdasarkan Berita Acara Penimbangan / Penghitungan dan Penyisihan
Barang bukti dari Direktorat Reserse Narkoba Polda Sumut tanggal 30 Juni
2022 telah melakukan penghitungan / penimbangan / penyisihan barang bukti
sitaan berupa sebanyak 10 (sepuluh) bungkus plastik teh cina merek
GUANYIWANG seberat 10.000 (sepuluh ribu) gram netto telah disisihkan
sebanyak 100 (seratus) gram netto untuk dikirim ke Labfor guna pemeriksaan
secara Laboratoris Ke Bid Labfor Polda Sumut sedangkan sisanya sebanyak
9.900-(sembilan ribu sembilan ratus) gram empat puluh satu koma delapan
puluh delapan) untuk dimusnahkan yang disita dari terdakwa SYUKRI Alias
APAKI, HAMDANI UMAR dan AIYUB.
Bahwa Berdasarkan Berita Acara Pemeriksaan Laboratoris Kriminalistik pada
Puslabfor Bareskrim Polri Cabang Medan Nomor Lab : 3705/NNF/2022,
tanggal 11 Juli 2022 yang diperiksa dan ditandangani oleh DEBORA M.
HUTAGAOL,S,Si, M. Farm., Apt dan R. FANI MIRANDA, S.T. serta diketahui
dan ditandatangi oleh Wakil Kepala Bidang Labfor Polda Sumut AKBP
UNGKAP SIAHAAN, S.Si, M.Si berkesimpulan bahwa barang bukti berupa 1
(satu) bungkus plastik klip berisi kristal putih dengan berat netto 100 (seratus)
gram diduga mengandung narkotika milik terdakwa SYUKRI Alias APAKI,
HAMDANI UMAR dan AIYUB berkesimpulan bahwa barang bukti tersebut
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adalah Benar mengandung Metafetamina dan terdaftar dalam Golongan |
(satu) nomor urut 61.
Perbuatan terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana Pasal 112 ayat
(2) UU RI No. 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika Jo Pasal 55 ayat (1) ke-1
KUHP;

Menimbang, bahwa untuk membuktikan dakwaannya Penuntut Umum
telah mengajukan Saksi-saksi sebagai berikut:
1. Mahyudin, dibawah sumpah pada pokoknya menerangkan sebagai berikut:

- Bahwa Saksi bersama dengan anggota lainnya melakukan
Penangkapan terhadap Terdakwa pada hari Kamis tanggal 30 Juni 2022
sekitar pukul 19.30 Wib di Jalan Lintas Medan-Banda Aceh Desa
Halabang Kecamatan Besitang Kabupaten Langkat Propinsi Sumatera
Utara;

- Bahwa Adapun jenis barang bukti yang berhasil Saksi dan rekan
amankan atau disita dari Terdakwa dan saksi Hamdani Umar adalah 10
(sepuluh) Bungkus Plastik Teh Cina Merek GUANYINGWANG yang
diduga berisikan narkotika jenis shabu, sebuah tas, karung goni, dan 2
(dua) unithandphone nokia;

- Bahwa Setelah Saksi dengan rekan Saksi melakukan penangkapan
terhadap Terdakwa, saksi Hamdani Umar dan saksi Aiyub dan
menemukan barang bukti sebanyak 10 (sepuluh) bungkus Plastik Teh
Cina Merek GUANYINGWANG berisikan narkotika jenis shabu
disaksikan oleh Terdakwa, saksi Hamdani Umar dan saksi Aiyub dengan
hasil penimbang sebagai berikut: 10 (sepuluh) bungkus Plastik Teh Cina
Merek GUANYINGWANG berisikan narkotika jenis shabu dengan berat
keseluruhan 10.000 ( sepuluh ribu ) gram netto;

- Bahwa Menurut Terdakwa, saksi Hamdani Umar dan saksi Aiyub
mengakui bahwa barang bukti tersebutlah yang disita ada dalam
penguasaan ketiga tangkapan saat Saksi dengan rekan Saksi
melakukan penangkapan terhadap Terdakwa, saksi Hamdani Umar dan
saksi Aiyub;

- Bahwa Cara Saksi dengan rekan Saksi melakukan penangkapan
terhadap Terdakwa, saksi Hamdani Umar dan saksi Aiyub bermula dari
Saksi dengan rekan Saksi menerima imformasi dari imformen yang
layak dipercaya dimana indentitas tidak dapat disebutkan yang
menerangkan kepada Saksi dan rekan Saksi bahwa akan adanya tiga

orang laki laki yang akan membawa narkotika jenis shabu dari Pesisir

Halaman 11 dari 32 Putusan Nomor 1806/Pid.Sus/2022/PN Mdn

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)

Halaman 11



Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia

putusan.mahkamahagung.go.id

pantai Langkat menuju ke Aceh Timur Propinsi Aceh. Mengetahui hal
tersebut Saksi dengan rekan Saksi langsung melakukan penyelidikan
secara kepolisian dan langsung berangkat menuju kedaerah yang
disebutkan oleh imformen tersebut bersama kedua rekan Saksi pada
hari Rabu, tanggal 29 Juni 2022 sekitar pukul 20.00 Wib dengan
menggunakan kenderaan pribadi,sekitar pukul 23.30 Wib Saksi dengan
rekan Saksipun tiba di Jalan Lintas Medan banda Aceh setelah tiba
dilokasi tersebut kami pun langsung melakukan penyelidikan secara
kepolisian namun belum ada menemukan orang yang disebutkan
pemberi imformasi tersebut;

- Bahwa Pada hari Kamis tanggal 30 Juni 2022 sekitar pukul 19.30 Wib
Saksi dengan rekan Saksi melintas di jalan Lintas Medan-Banda Aceh
Desa Halabang Kecamatan Besitang Kabupaten Langkat Propinsi
Sumatera Utara kemudian Saksi dengan rekan Saksi pun melihat tiga
orang laki laki yang sedang berdiri di pinggir jalan dimana jalan tersebut
tidak ada lampu penerangan, merasa curiga dengan ketiga orang
tersebut Saksi dengan rekan Saksi pun langsung mengamankan
Terdakwa, saksi Hamdani Umar dan saksi Aiyub mengetahui indentitas
tersebut Saksi dengan rekan Saksi pun langsung melakukan
penggeledahan terhadap ketiga orang tersebut namun saat Saksi
dengan rekan Saksi melakukan penggeledahan tidak ada menemukan
barang bukti narkotika jenis apa dalam penguasaan ketiga orang
tersebut;

- Bahwa Selanjutnya saksi dengan rekan Saksi melakukan introgasi
terhadap ketiga orang namun saat melakukan introgasi keterangan tidak
ada yang bersesuainya , selanjutnya terdakwa menerangkan kepada
kami benar bahwa mereka baru saksi menjemput narkotika jenis shabu
dari Perairan Negara Malaysia kemudian barang tersebut disimpan di
pinggir jalan dekat ketiga orang berdiri tersebut, mengetahui hal tersebut
Saksi dan rekan Saksi mengajak Terdakwa, saksi Hamdani Umar dan
saksi Aiyub untuk menunjukan dimana simpan narkotika tersebut ,
setelah kami berjalan sekitar lima meteran oleh ketiga orang tersebut
menunjukan barang berupa narkotika jenis shabu tersebut kepada kami ,
selanjutnya Saksi dengan rekan Saksipun menyuruh Terdakwa, saksi
Hamdani Umar dan saksi Aiyub untuk membuka isi didalam sebuah
karung warna putih merek Supra Salt setelah membuka karung tersebut

didalam ada sebuah tas warna coklat les kotak kotak yang berisikan 10
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(sepuluh) bungkus Plastik Teh Cina Merek GUANYINGWANG yang
diduga Dberisikan narkotika jenis shabu dengan berat keseluruhan
10.000 (sepuluh ribu) gram netto, setelah ketiga orang tersebut
memperlihatkan barang bukti tersebut Saksi dengan rekan Saksi pun
langsung mengamankannya demikian juga mengamankan barang bukti
10 (sepuluh) bungkus Plastik Teh Cina Merek GUANYINGWANG yang
diduga Dberisikan narkotika jenis shabu dengan berat keseluruhan
10.000 (sepuluh ribu) gram netto tersebut;

- Bahwa Terdakwa, saksi Hamdani Umar dan saksi Aiyub menyatakan
bahwa pada hari Selasa tanggal 28 Juni 2022 sekitar pukul 19.00 Wib
Terdakwa, saksi Hamdani Umar dan saksi Aiyub disuruh BUNU (dalam
lidik) untuk menjemputnarkotika jenis shabu sebanyak 10 Kilogram netto
ke Perairan Negara Malaysia dengan upah yang dijanjikan kepada
terdakwa sebesar Rp 35.000.000,-(tiga puluh lima juta rupiah) demikian
juga dengan saksi Hamdani Umar mendapat upah yang sama, namun
upah yang didapatkan oleh saksi Aiyub sebesar Rp 20.000,000,-(dua
puluh juta rupiah). Selanjutnya Terdakwa, saksi Hamdani Umar dan
saksi Aiyub tersebut menerangkan kepada Saksi dengan rekan Saksi
bahwa perahu kapal dan perlengkapan lainnya yang hendak berangkat
ke daerah Perairan Negara Malaysia sudah disimpankan oleh BUNU
(dalam lidik) kemudian sesampai ketiga orang laki laki tersebut didaerah
Perairan Negara Malaysia oleh saksi Aiyub dan saksi Hamdani Umar
untuk merapatkan perahu kapal ikan yang di kemudikan ke salah satu
perahu yang datang dari arah perairan Negara Malaysia;

- Bahwa Adapun Narkotika jenis shabu dengan berat keseluruhan 10.000
(sepuluhribu) gramnetto berdasarkan keterangan dari Terdakwa bahwa
menerima narkotika jenis shabu dari seorang laki laki yang tidak
dikenalinya (dalam lidik) Pada hari Rabu tanggal 29 Juni 2022 diperairan
Negara Malaysia;

- Terhadap keterangan saksi, Terdakwa membenarkannya,;

2. HENDRA GUNAWAN GINTING, dibawah janji yang pada pokoknya sebagai
berikut:

- Bahwa saksi bersama dengan anggota lainnya melakukan
Penangkapan terhadap Terdakwa pada hari Kamis tanggal 30 Juni 2022
sekitar pukul 19.30 Wib di Jalan Lintas Medan-Banda Aceh Desa
Halabang Kecamatan Besitang Kabupaten Langkat Propinsi Sumatera

Utara;

Halaman 13 dari 32 Putusan Nomor 1806/Pid.Sus/2022/PN Mdn

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 13



Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia

putusan.mahkamahagung.go.id

- Bahwa Saksi melakukan penangkapan terhadap Terdakwa, saksi
Hamdani Umar dan saksi Aiyub;

- Bahwa Adapun jenis barang bukti yang berhasil Saksi dan rekan
amankan atau disita dari Terdakwa dan saksi Hamdani Umar adalah 10
(sepuluh) Bungkus Plastik Teh Cina Merek GUANYINGWANG yang
diduga berisikan narkotika jenis shabu, sebuah tas, karung goni, dan 2
(dua) unithandphone nokia;

- Bahwa Setelah Saksi dengan rekan Saksi melakukan penangkapan
terhadap Terdakwa, saksi Hamdani Umar dan saksi Aiyub dan
menemukan barang bukti sebanyak 10 (sepuluh) bungkus Plastik Teh
Cina Merek GUANYINGWANG berisikan narkotika jenis shabu
disaksikan oleh Terdakwa, saksi Hamdani Umar dan saksi Aiyub dengan
hasil penimbang sebagai berikut: 10 (sepuluh) bungkus Plastik Teh Cina
Merek GUANYINGWANG berisikan narkotika jenis shabu dengan berat
keseluruhan 10.000 ( sepuluh ribu ) gram netto;

- BahwaBarang bukti yang disita dari Terdakwa, saksi Hamdani Umar dan
saksi Aiyub 10 (sepuluh) Bungkus Plastik Teh Cina Merek
GUANYINGWANG yang diduga berisikan narkotika jenis shabu seberat
10 (sepuluh) Kilogram / 10.000 (sepuluh ribu) gram netto, 1 (satu) Buah
Karung Goni Warna Putih bertuliskan Supra Salt, 1 (satu) buah Tas
warna Coklat hitam motif kotak kotak Merek Global, 1 (satu) unit
handphone merek Nokia Model TA-1034 warna biru muda dengan
nomor kartu Telkomsel 0823 7818 6401 dengan nomor IMEI
3589770946894, 1 (satu) unit handphone merek Nokia Model TA-1174
warna biru muda dengan nomor kartu Telkomsel 0853 6213 4644 kartu
dengan nomor IMEI 354350540439156;

- Bahwa Menurut Terdakwa, saksi Hamdani Umar dan saksi Aiyub
mengakui bahwa barang bukti tersebutlah yang disita ada dalam
penguasaan ketiga tangkapan saat Saksi dengan rekan Saksi
melakukan penangkapan terhadap Terdakwa, saksi Hamdani Umar dan
saksi Aiyub;

- Bahwa Cara Saksi dengan rekan Saksi melakukan penangkapan
terhadap Terdakwa, saksi Hamdani Umar dan saksi Aiyub bermula dari
Saksi dengan rekan Saksi menerima imformasi dari imformen yang
layak dipercaya dimana indentitas tidak dapat disebutkan yang
menerangkan kepada Saksi dan rekan Saksi bahwa akan adanya tiga

orang laki laki yang akan membawa narkotika jenis shabu dari Pesisir
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pantai Langkat menuju ke Aceh Timur Propinsi Aceh. Mengetahui hal
tersebut Saksi dengan rekan Saksi langsung melakukan penyelidikan
secara kepolisian dan langsung berangkat menuju kedaerah yang
disebutkan oleh imformen tersebut bersama kedua rekan Saksi pada
hari Rabu, tanggal 29 Juni 2022 sekitar pukul 20.00 Wib dengan
menggunakan kenderaan pribadi,sekitar pukul 23.30 Wib Saksi dengan
rekan Saksipun tiba di Jalan Lintas Medan banda Aceh setelah tiba
dilokasi tersebut kami pun langsung melakukan penyelidikan secara
kepolisian namun belum ada menemukan orang yang disebutkan
pemberi imformasi tersebut;

- Bahwa Pada hari Kamis tanggal 30 Juni 2022 sekitar pukul 19.30 Wib
Saksi dengan rekan Saksi melintas di jalan Lintas Medan-Banda Aceh
Desa Halabang Kecamatan Besitang Kabupaten Langkat Propinsi
Sumatera Utara kemudian Saksi dengan rekan Saksi pun melihat tiga
orang laki laki yang sedang berdiri di pinggir jalan dimana jalan tersebut
tidak ada lampu penerangan, merasa curiga dengan ketiga orang
tersebut Saksi dengan rekan Saksi pun langsung mengamankan
Terdakwa, saksi Hamdani Umar dan saksi Aiyub mengetahui indentitas
tersebut Saksi dengan rekan Saksi pun langsung melakukan
penggeledahan terhadap ketiga orang tersebut namun saat Saksi
dengan rekan Saksi melakukan penggeledahan tidak ada menemukan
barang bukti narkotika jenis apa dalam penguasaan ketiga orang
tersebut;

- Bahwa Selanjutnya saksi dengan rekan Saksi melakukan introgasi
terhadap ketiga orang namun saat melakukan introgasi keterangan tidak
ada yang bersesuainya , selanjutnya terdakwa menerangkan kepada
kami benar bahwa mereka baru saksi menjemput narkotika jenis shabu
dari Perairan Negara Malaysia kemudian barang tersebut disimpan di
pinggir jalan dekat ketiga orang berdiri tersebut, mengetahui hal tersebut
Saksi dan rekan Saksi mengajak Terdakwa, saksi Hamdani Umar dan
saksi Aiyub untuk menunjukan dimana simpan narkotika tersebut ,
setelah kami berjalan sekitar lima meteran oleh ketiga orang tersebut
menunjukan barang berupa narkotika jenis shabu tersebut kepada kami ,
selanjutnya Saksi dengan rekan Saksipun menyuruh Terdakwa, saksi
Hamdani Umar dan saksi Aiyub untuk membuka isi didalam sebuah
karung warna putih merek Supra Salt setelah membuka karung tersebut

didalam ada sebuah tas warna coklat les kotak kotak yang berisikan 10
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(sepuluh) bungkus Plastik Teh Cina Merek GUANYINGWANG yang
diduga Dberisikan narkotika jenis shabu dengan berat keseluruhan
10.000 (sepuluh ribu) gram netto, setelah ketiga orang tersebut
memperlihatkan barang bukti tersebut Saksi dengan rekan Saksi pun
langsung mengamankannya demikian juga mengamankan barang bukti
10 (sepuluh) bungkus Plastik Teh Cina Merek GUANYINGWANG yang
diduga Dberisikan narkotika jenis shabu dengan berat keseluruhan
10.000 (sepuluh ribu) gram netto tersebut;

- Bahwa Terdakwa, saksi Hamdani Umar dan saksi Aiyub menyatakan
bahwa pada hari Selasa tanggal 28 Juni 2022 sekitar pukul 19.00 Wib
Terdakwa, saksi Hamdani Umar dan saksi Aiyub disuruh BUNU (dalam
lidik) untuk menjemputnarkotika jenis shabu sebanyak 10 Kilogram netto
ke Perairan Negara Malaysia dengan upah yang dijanjikan kepada
terdakwa sebesar Rp 35.000.000,-(tiga puluh lima juta rupiah) demikian
juga dengan saksi Hamdani Umar mendapat upah yang sama, namun
upah yang didapatkan oleh saksi Aiyub sebesar Rp
20.000,000,-(dua puluh juta rupiah). Selanjutnya Terdakwa, saksi
Hamdani Umar dan saksi Aiyub tersebut menerangkan kepada Saksi
dengan rekan Saksi bahwa perahu kapal dan perlengkapan lainnya yang
hendak berangkat ke daerah Perairan Negara Malaysia sudah
disimpankan oleh BUNU (dalam lidik) kemudian sesampai ketiga orang
laki laki tersebut didaerah Perairan Negara Malaysia oleh saksi Aiyub
dan saksi Hamdani Umar untuk merapatkan perahu kapal ikan yang di
kemudikan ke salah satu perahu yang datang dari arah perairan Negara
Malaysia;

- Bahwa Adapun Narkotika jenis shabu dengan berat keseluruhan 10.000
(sepuluhribu) gramnetto berdasarkan keterangan dari Terdakwa bahwa
menerima narkotika jenis shabu dari seorang laki laki yang tidak
dikenalinya (dalam lidik) Pada hari Rabu tanggal 29 Juni 2022 diperairan
Negara Malaysia.

- Terhadap keterangan saksi, Terdakwa membenarkannya;

3. A. RAHMAT TUMANGGOR, dibawah sumpah pada pokoknya sebagai
berikut:

- Bahwa saksi bersama dengan anggota lainnya melakukan
Penangkapan terhadap Terdakwa pada hari Kamis tanggal 30 Juni 2022
sekitar pukul 19.30 Wib di Jalan Lintas Medan-Banda Aceh Desa
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Halabang Kecamatan Besitang Kabupaten Langkat Propinsi Sumatera
Utara;

- Bahwa Adapun jenis barang bukti yang berhasil Saksi dan rekan
amankan atau disita dari Terdakwa dan saksi Hamdani Umar adalah 10
(sepuluh) Bungkus Plastik Teh Cina Merek GUANYINGWANG yang
diduga berisikan narkotika jenis shabu, sebuah tas, karung goni, dan 2
(dua) unithandphone nokia;

- Bahwa Setelah Saksi dengan rekan Saksi melakukan penangkapan
terhadap Terdakwa, saksi Hamdani Umar dan saksi Aiyub dan
menemukan barang bukti sebanyak 10 (sepuluh) bungkus Plastik Teh
Cina Merek GUANYINGWANG berisikan narkotika jenis shabu
disaksikan oleh Terdakwa, saksi Hamdani Umar dan saksi Aiyub dengan
hasil penimbang sebagai berikut: 10 (sepuluh) bungkus Plastik Teh Cina
Merek GUANYINGWANG berisikan narkotika jenis shabu dengan berat
keseluruhan 10.000 ( sepuluh ribu ) gram netto;

- Bahwa Barang bukti yang disita dari Terdakwa, saksi Hamdani Umar dan
saksi Aiyub 10 (sepuluh) Bungkus Plastik Teh Cina Merek
GUANYINGWANG yang diduga berisikan narkotika jenis shabu seberat
10 (sepuluh) Kilogram / 10.000 (sepuluh ribu) gram netto, 1 (satu) Buah
Karung Goni Warna Putih bertuliskan Supra Salt, 1 (satu) buah Tas
warna Coklat hitam motif kotak kotak Merek Global, 1 (satu) unit
handphone merek Nokia Model TA-1034 warna biru muda dengan
nomor kartu Telkomsel 0823 7818 6401 dengan nomor IMEI
3589770946894, 1 (satu) unit handphone merek Nokia Model TA-1174
warna biru muda dengan nomor kartu Telkomsel 0853 6213 4644 kartu
dengan nomor IMEI 354350540439156;

- Bahwa Menurut Terdakwa, saksi Hamdani Umar dan saksi Aiyub
mengakui bahwa barang bukti tersebutlah yang disita ada dalam
penguasaan ketiga tangkapan saat Saksi dengan rekan Saksi
melakukan penangkapan terhadap Terdakwa, saksi Hamdani Umar dan
saksi Aiyub;

- Bahwa Cara Saksi dengan rekan Saksi melakukan penangkapan
terhadap Terdakwa, saksi Hamdani Umar dan saksi Aiyub bermula dari
Saksi dengan rekan Saksi menerima imformasi dari imformen yang
layak dipercaya dimana indentitas tidak dapat disebutkan yang
menerangkan kepada Saksi dan rekan Saksi bahwa akan adanya tiga

orang laki laki yang akan membawa narkotika jenis shabu dari Pesisir
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pantai Langkat menuju ke Aceh Timur Propinsi Aceh. Mengetahui hal
tersebut Saksi dengan rekan Saksi langsung melakukan penyelidikan
secara kepolisian dan langsung berangkat menuju kedaerah yang
disebutkan oleh imformen tersebut bersama kedua rekan Saksi pada
hari Rabu, tanggal 29 Juni 2022 sekitar pukul 20.00 Wib dengan
menggunakan kenderaan pribadi,sekitar pukul 23.30 Wib Saksi dengan
rekan Saksipun tiba di Jalan Lintas Medan banda Aceh setelah tiba
dilokasi tersebut kami pun langsung melakukan penyelidikan secara
kepolisian namun belum ada menemukan orang yang disebutkan
pemberi imformasi tersebut;

- Bahwa Pada hari Kamis tanggal 30 Juni 2022 sekitar pukul 19.30 Wib
Saksi dengan rekan Saksi melintas di jalan Lintas Medan-Banda Aceh
Desa Halabang Kecamatan Besitang Kabupaten Langkat Propinsi
Sumatera Utara kemudian Saksi dengan rekan Saksi pun melihat tiga
orang laki laki yang sedang berdiri di pinggir jalan dimana jalan tersebut
tidak ada lampu penerangan, merasa curiga dengan ketiga orang
tersebut Saksi dengan rekan Saksi pun langsung mengamankan
Terdakwa, saksi Hamdani Umar dan saksi Aiyub mengetahui indentitas
tersebut Saksi dengan rekan Saksi pun langsung melakukan
penggeledahan terhadap ketiga orang tersebut namun saat Saksi
dengan rekan Saksi melakukan penggeledahan tidak ada menemukan
barang bukti narkotika jenis apa dalam penguasaan ketiga orang
tersebut;

- Bahwa Selanjutnya saksi dengan rekan Saksi melakukan introgasi
terhadap ketiga orang namun saat melakukan introgasi keterangan tidak
ada yang bersesuainya , selanjutnya terdakwa menerangkan kepada
kami benar bahwa mereka baru saksi menjemput narkotika jenis shabu
dari Perairan Negara Malaysia kemudian barang tersebut disimpan di
pinggirjalan dekat ketiga orang berdiri tersebut, mengetahui hal tersebut
Saksi dan rekan Saksi mengajak Terdakwa, saksi Hamdani Umar dan
saksi Aiyub untuk menunjukan dimana simpan narkotika tersebut ,
setelah kami berjalan sekitar lima meteran oleh ketiga orang tersebut
menunjukan barang berupa narkotika jenis shabu tersebut kepada kami ,
selanjutnya Saksi dengan rekan Saksipun menyuruh Terdakwa, saksi
Hamdani Umar dan saksi Aiyub untuk membuka isi didalam sebuah
karung warna putih merek Supra Salt setelah membuka karung tersebut

didalam ada sebuah tas warna coklat les kotak kotak yang berisikan 10
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(sepuluh) bungkus Plastik Teh Cina Merek GUANYINGWANG yang
diduga berisikan narkotika jenis shabu dengan berat keseluruhan
10.000 (sepuluh ribu) gram netto, setelah ketiga orang tersebut
memperlihatkan barang bukti tersebut Saksi dengan rekan Saksi pun
langsung mengamankannya demikian juga mengamankan barang bukti
10 (sepuluh) bungkus Plastik Teh Cina Merek GUANYINGWANG yang
diduga Dberisikan narkotika jenis shabu dengan berat keseluruhan
10.000 (sepuluh ribu) gram netto tersebut;

- Bahwa Terdakwa, saksi Hamdani Umar dan saksi Aiyub menyatakan
bahwa pada hari Selasa tanggal 28 Juni 2022 sekitar pukul 19.00 Wib
Terdakwa, saksi Hamdani Umar dan saksi Aiyub disuruh BUNU (dalam
lidik) untuk menjemputnarkotika jenis shabu sebanyak 10 Kilogram netto
ke Perairan Negara Malaysia dengan upah yang dijanjikan kepada
terdakwa sebesar Rp 35.000.000,-(tiga puluh lima juta rupiah) demikian
juga dengan saksi Hamdani Umar mendapat upah yang sama, namun
upah yang didapatkan oleh saksi Aiyub sebesar Rp
20.000,000,-(dua puluh juta rupiah). Selanjutnya Terdakwa, saksi
Hamdani Umar dan saksi Aiyub tersebut menerangkan kepada Saksi
dengan rekan Saksi bahwa perahu kapal dan perlengkapan lainnya yang
hendak berangkat ke daerah Perairan Negara Malaysia sudah
disimpankan oleh BUNU (dalam lidik) kemudian sesampai ketiga orang
laki laki tersebut didaerah Perairan Negara Malaysia oleh saksi Aiyub
dan saksi Hamdani Umar untuk merapatkan perahu kapal ikan yang di
kemudikan ke salah satu perahu yang datang dari arah perairan Negara
Malaysia;

- Bahwa Adapun Narkotika jenis shabu dengan berat keseluruhan 10.000
(sepuluhribu) gramnetto berdasarkan keterangan dari Terdakwa bahwa
menerima narkotika jenis shabu dari seorang laki laki yang tidak
dikenalinya (dalam lidik) Pada hari Rabu tanggal 29 Juni 2022 diperairan
Negara Malaysia;

- Terhadap keterangan saksi, Terdakwa membenarkannya,;

4. Aiyub, dibawah sumpah pada pokoknya sebagai berikut:

- Bahwa Saksi ditangkap pada hari Kamis tanggal 30 Juni 2022 sekitar
pukul 19.30 Wib di Jalan Lintas Medan-Banda Aceh Desa Halabang
Kecamatan Besitang Kabupaten Langkat Propinsi Sumatera Utara. Saat
di amankan petugas saksi bersama saksi Aiyub dan Terdakwa;
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- Bahwa saksi, saksi Aiyub dan Terdakwa di tangkap oleh petugas
kepolisian berpakaian preman dari Ditresnarkoba Polda Sumut saat
hendak menunggu bus menuju ke daerah Aceh Timur dengan maksud
untuk membawa narkotika jenis shabu;

- Bahwa Adapun barang bukti yang ditemukan pada saat penangkapan
tersebut ada dalam penguasaan dengan saksi Aiyub dan Terdakwa
saksi sendiri adalah narkotika jenis shabu dengan jumlah 10 (sepuluh)
bungkus, 2 (dua) unithandphone, 1 (satu) buah tas, shabu karung goni
dan setelah saksi dengan saksi Aiyub dan Terdakwa diamankan petugas
kepolisian dari Distresnarkoba Polda Sumut dengan barang bukti
narkotika jenis shabu dengan jumlah 10 (sepuluh) bungkus warna hitam
dengan berbagai ukuran kami timbang di kantor Ditresnarkoba Polda;

- Bahwa Maksud saksi, saksi Aiyub dan Terdakwa memperoleh Narkotika
jenis shabu tersebut untuk membawanya ke daerah Aceh Timur Provinsi
Aceh;

- Bahwa Yang menyuruh saksi, saksi Syukri Alias Apaki dan Terdakwa
mengambil Narkotika jenis shabu tersebut adalah BUNU (DPO);

- Bahwa Saksi hanya mendapatkan upah Rp.10.000.000,- (sepuluh juta
rupiah) dimana sebelumnya kami dijanjikan Rp.70.000.000,- (tujuh puluh
juta rupiah) namun hanya diberikan Rp.30.000.000,- (tiga puluh juta
rupiah) dibagi menjadi 3 (tiga);

- Bahwa Pada saat tanggal 30 Juni 2022 sekitar pukul 18.00 Wib saksi,
saksi Syukri Alias Apaki dan Terdakwa berjalan kaki dengan maksud
untuk menumpangi bus yang akan berangkat ke daerah Aceh Timur
namun ketika kami menunggu bus penumpang tersebut saksi dan
lainnya melihat beberapa mobil pribadi langsung menghampiri kami dan
melakukan penangkapan terhadap saksi, saksi Syukri Alias Apaki dan
Terdakwa dan kemudian mereka mengintrogasi kami untuk
menunjukkan Narkotika jenis shabu tersebut dan kemudian anggota
kepolisian tersebut menyuruh saksi dengan teman saksi untuk
menunjukkan tempat penyimpanan Narkotika jenis shabu tersebut dan
kemudian menemukan 10 (sepuluh) kilogram Narkotika jenis shabu;

- Terhadap keterangan saksi, Terdakwa membenarkannnya;

5. SYUKRI Alias APAKI, dibawah sumpah pada pokoknya sebagai berikut:

- Bahwa Saksi ditangkap pada hari Kamis tanggal 30 Juni 2022 sekitar

pukul 19.30 Wib di Jalan Lintas Medan-Banda Aceh Desa Halabang

Kecamatan Besitang Kabupaten Langkat Propinsi Sumatera Utara;
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- Bahwa Saksi ditangkap bersama dengan Terdakwa dan saksi Aiyub;

- Bahwa Saksi, saksi Aiyub dan Terdakwa di tangkap oleh petugas
kepolisian berpakaian preman dari Ditresnarkoba Polda Sumut saat
hendak menunggu bus menuju ke daerah Aceh Timur dengan maksud
untuk membawa narkotika jenis shabu;

- Bahwa Adapun barang bukti yang ditemukan pada saat penangkapan
tersebut ada dalam penguasaan saksi, saksi Syukri Alias Apaki dan
Terdakwa saksi sendiri adalah narkotika jenis shabu dengan jumlah 10
(sepuluh) bungkus, 2 (dua) unit handphone, 1 (satu) buah tas, shabu
karung goni dan setelah saksi dengan saksi Hamdani Umar dan
Terdakwa diamankan petugas kepolisian dari Distresnarkoba Polda
Sumut dengan barang bukti narkotika jenis shabu dengan jumlah 10
(sepuluh) bungkus warna hitam dengan berbagai ukuran kami timbang di
kantor Ditresnarkoba Polda;

- Bahwa Maksud saksi, saksi Aiyub dan Terdakwa memperoleh Narkotika
jenis shabu tersebut untuk membawanya ke daerah Aceh Timur Provinsi
Aceh;

- Bahwa saksi Aiyub dan Terdakwa memperoleh Narkotika jenis shabu
tersebut di Perairan Negara Malaysia pada tanggal 30 Juni 2022 sekitar
pukul 22.00 Wib;

- Bahwa Peran saksi sebagai penerima Narkotika jenis shabu yang akan
dibawa ke Aceh Timur;

- Bahwa Saksi hanya mendapatkan upah Rp.10.000.000,- (sepuluh juta
rupiah) dimana sebelumnya kami dijanjikan Rp.70.000.000,- (tujuh puluh
juta rupiah) namun hanya diberikan Rp.30.000.000,- (tiga puluh juta
rupiah) dibagi menjadi 3 (tiga);

- Terhadap keterangan saksi, Terdakwa membenarkannya;

Menimbang, bahwa Terdakwa di persidangan telah memberikan
keterangan yang pada pokoknya sebagai berikut

- Bahwa Terdakwa ditangkap pada hari Kamis tanggal 30 Juni 2022
sekitar pukul 19.30 Wib di Jalan Lintas Medan-Banda Aceh Desa
Halabang Kecamatan Besitang Kabupaten Langkat Propinsi Sumatera
Utara. Saat di amankan petugas Terdakwa bersama saksi Aiyub dan
saksi Syukri Alias Apaki;

- Bahwa Terdakwa, saksi Aiyub dan saksi Syukri Alias Apaki di tangkap
oleh petugas kepolisian berpakaian preman dari Ditresnarkoba Polda
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Sumut saat hendak menunggu bus menuju ke daerah Aceh Timur
dengan maksud untuk membawa narkotika jenis shabu;

- Bahwa Adapun barang bukti yang ditemukan pada saat penangkapan
tersebut ada dalam penguasaan dengan Terdakwa, saksi Aiyub dan
saksi Syukri Alias Apaki sendiri adalah narkotika jenis shabu dengan
jumlah 10 (sepuluh) bungkus, 2 (dua) unithandphone, 1 (satu) buah tas,
shabu karung goni dan setelah Terdakwa dengan saksi Aiyub dan saksi
Syukri Alias Apaki diamankan petugas kepolisian dari Distresnarkoba
Polda Sumut dengan barang bukti narkotika jenis shabu dengan jumlah
10 (sepuluh) bungkus warna hitam dengan berbagai ukuran kami
timbang di kantor Ditresnarkoba Polda;

- Bahwa Maksud Terdakwa, saksi Aiyub dan saksi Syukri Alias Apaki
memperoleh Narkotika jenis shabu tersebut untuk membawanya ke
daerah Aceh Timur Provinsi Aceh;

Bahwa Yang menyuruh Terdakwa, saksi Aiyub dan saksi Syukri Alias
Apaki mengambil Narkotika jenis shabu tersebut adalah BUNU (DPO);
Bahwa Peran Terdakwa sebagai Tekong pembantu yang akan
mengemudikan perahu ikan menuju perairan Negara Malaysia;

- Bahwa Terdakwa hanya mendapatkan upah Rp.10.000.000,- (sepuluh
juta rupiah) dimana sebelumnya kami dijanjikan Rp.70.000.000,- (tujuh
puluh juta rupiah) namun hanya diberikan Rp.30.000.000,- (tiga puluh
juta rupiah) dibagi menjadi 3 (tiga);

- Bahwa Pada saat tanggal 30 Juni 2022 sekitar pukul 18.00 Wib
Terdakwa, saksi Aiyub dan saksi Syukri Alias Apaki berjalan kaki dengan
maksud untuk menumpangi bus yang akan berangkat ke daerah Aceh
Timur namun ketika kami menunggu bus penumpang tersebut Terdakwa
dan lainnya melihat beberapa mobil pribadi langsung menghampiri kami
dan melakukan penangkapan terhadap Terdakwa, saksi Aiyub dan saksi
Syukri Alias Apaki dan kemudian mereka mengintrogasi kami untuk
menunjukkan Narkotika jenis shabu tersebut dan kemudian anggota
kepolisian tersebut menyuruh Terdakwa dengan teman Terdakwa untuk
menunjukkan tempat penyimpanan Narkotika jenis shabu tersebut dan

kemudian menemukan 10 (sepuluh) kilogram Narkotika jenis shabu;
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Menimbang, bahwa Penuntut Umum mengajukan barang bukti sebagai
berikut:

-10 (sepuluh) Bungkus Plastik Teh Cina Merek GUANYINGWANG yang
diduga berisikan narkotika jenis shabu seberat 10 (sepuluh) Kilogram /
10.000 (sepuluh ribu) gram netto;

-1 (satu) Buah Karung Goni Warna Putih bertuliskan Supra Salt;

-1 (satu) buah Tas warna Coklat hitam motif kotak kotak Merek Global;

-1 (satu) unit handphone merek Nokia Model TA-1034 warna biru muda
dengan nomor kartu Telkomsel 0823 7818 6401 dengan nomor IMEI
3589770946894;

-1 (satu) unit handphone merek Nokia Model TA-1174 warna biru muda
dengan nomor kartu Telkomsel 0853 6213 4644 kartu dengan nomor IMEI
354350540439156;

Yang Ketika diperlihatkan kepada saksi saksi dan Terdakwa mereka

mengatakan mengenalnya;

Menimbang, bahwa berdasarkan alat bukti dan barang bukti yang
diajukan diperoleh fakta-fakta hukum sebagai berikut:

- Bahwa Terdakwa ditangkap pada hari Kamis tanggal 30 Juni 2022
sekitar pukul 19.30 Wib di Jalan Lintas Medan-Banda Aceh Desa
Halabang Kecamatan Besitang Kabupaten Langkat Propinsi Sumatera
Utara. Saat di amankan petugas Terdakwa bersama saksi Aiyub dan
saksi Syukri Alias Apaki;

- Bahwa Adapun barang bukti yang ditemukan pada saat penangkapan
tersebut ada dalam penguasaan dengan Terdakwa, saksi Aiyub dan
saksi Syukri Alias Apaki sendiri adalah narkotika jenis shabu dengan
jumlah 10 (sepuluh) bungkus, 2 (dua) unithandphone, 1 (satu) buah tas,
shabu karung goni dan setelah Terdakwa dengan saksi Aiyub dan saksi
Syukri Alias Apaki diamankan petugas kepolisian dari Distresnarkoba
Polda Sumut dengan barang bukti narkotika jenis shabu dengan jumlah
10 (sepuluh) bungkus warna hitam dengan berbagai ukuran kami
timbang di kantor Ditresnarkoba Polda;

- Bahwa Maksud Terdakwa, saksi Aiyub dan saksi Syukri Alias Apaki
memperoleh Narkotika jenis shabu tersebut untuk membawanya ke
daerah Aceh Timur Provinsi Aceh;

- Bahwa Yang menyuruh Terdakwa, saksi Aiyub dan saksi Syukri Alias
Apaki mengambil Narkotika jenis shabu tersebut adalah BUNU (DPO);
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- Bahwa Peran Terdakwa sebagai Tekong pembantu yang akan
mengemudikan perahu ikan menuju perairan Negara Malaysia;

- Bahwa Terdakwa hanya mendapatkan upah Rp.10.000.000,- (sepuluh
juta rupiah) dimana sebelumnya kami dijanjikan Rp.70.000.000,- (tujuh
puluh juta rupiah) namun hanya diberikan Rp.30.000.000,- (tiga puluh
juta rupiah) dibagi menjadi 3 (tiga);

Menimbang, bahwa selanjutnya Majelis Hakim akan
mempertimbangkan apakah berdasarkan fakta-fakta hukum tersebut diatas,
Terdakwa dapat dinyatakan telah melakukan tindak pidana yang didakwakan
kepadanya;

Menimbang, bahwa Terdakwa telah didakwa oleh Penuntut Umum
dengan dakwaan subsideritas, maka Majelis Hakim terlebih dahulu
mempertimbangkan dakwaan primer sebagaimana didakwa dalam Pasal 114
(2) Jo Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP dan apabila terbukti maka, dakwaan
selanjutnyatidak perlu dibuktikan lagi dan sebaliknya apabila dakwaan Primair
tidak terbukti maka, Majelis akan mempertimbangkan;

Menimbang, bahwa Adapun dakwaan Primair tersebut yaitu pasal 114
(2) Jo Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP, yang unsur unsurnya sebagai berikut:

1. Setiap Orang;

2. Tanpa hak atau melawan hukum;

3. Menawarkan untuk dijual, menjual, membeli, menerima, menjadi
perantara dalam jual beli, menukar, atau menyerahkan Narkotika
Golongan | dalam bentuk bukan tanaman beratnya melebihi 5 (lima) gram:

Menimbang, bahwa terhadap unsur-unsur tersebut, Majelis Hakim akan
mempertimbangkannya sebagai berikut :
Ad.1.Unsur :” Setiap Orang” ;

Yang dimaksud dengan Setiap Orang adalah setiap orang selaku
subyek hukum yang melakukan perbuatannya dan dapat mempertanggung
jawabkan perbuatannya,yang diajukan sebagai Terdakwa dalam perkara ini
adalah Terdakwa Hamdani Umar telah membenarkan isi surat dakwaan
maupun idetitasnya dalam surat dakwaan,selanjutnya sesuai dengan
keterangan saksi-saksi yang telah diperoleh selama dalam persidangan
diperoleh fakta bahwa pelaku tindak pidana sebagaimana yang didakwakan
adalah Terdakwa dengan segala indetitasnya dan kemudian selama
persidangan Terdakwa dalam keadaan sehat jasmani maupun rohani.Dalam
hal ini Terdakwa tidak dalam keadaan kurang sehat baik jasmani maupun

rohani.Dalam hal ini Terdakwa tidak dalam kurang sempurna akalnya atau sakit
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jiwa (zeekelijke storing der verstandelijke vermogens)sebagaimana dimaksud
pasal 44 KUHP;

Dengan demikian unsur ini telah terbukti secara sah dan meyakinkan;
Ad.2.Unsur Tanpa Hak atau Melawan Hukum;

Menimbang, bahwa pengertian atau yang dimaksu dengan tanpa haka
tau melawan hukum disini menurut Majelis tidaklah sama, dimana pengertian
tanpa hak adalah dilekatkan kepada orang orang yang sebenarnya mempunyai
kewenangan untuk melakukan suatu perbuatan tertentu dengan memenuhi
prosedur yang ditentukan (misal seorang polisi atau TNI dibolehkan memiliki
atau menguasai senjata api dengan syarat tertentu atau seorang dokter,
apoteker, seorang pasien ketergantungan obat atau pabrik farmasi dibolehkan
memiliki atau menguasai narkotika dengan syarat atau prosedur yang
ditentukan), sedangkan melawan hukum adalah ditujukan kepada semua orang
secara umum bahwa perbuatan tersebut adalah terlarang dilakukan sebab
orang tersebut tidak ada secara khusus berhubungan dengan pekerjaan,
jabatan, keadaannya atau profesinya;

Menimbang, Bahwa dalam perkara ini berdasarkan fakta yang diperoleh di
persidangan Bahwa Terdakwa ditangkap pada hari Kamis tanggal 30 Juni
2022 sekitar pukul 19.30 Wib di Jalan Lintas Medan-Banda Aceh Desa
Halabang Kecamatan Besitang Kabupaten Langkat Propinsi Sumatera Utara.
Saat di amankan petugas Terdakwa bersama saksi Aiyub dan saksi Syukri
Alias Apaki;

Menimbang, Bahwa Adapun barang bukti yang ditemukan pada saat
penangkapan tersebut ada dalam penguasaan dengan Terdakwa, saksi Aiyub
dan saksi Syukri Alias Apaki sendiri adalah narkotika jenis shabu dengan
jumlah 10 (sepuluh) bungkus, 2 (dua) unithandphone, 1 (satu) buah tas, shabu
karung goni dan setelah Terdakwa dengan saksi Aiyub dan saksi Syukri Alias
Apaki diamankan petugas kepolisian dari Distresnarkoba Polda Sumut dengan
barang bukti narkotika jenis shabu dengan jumlah 10 (sepuluh) bungkus warna
hitam dengan berbagai ukuran kami timbang di kantor Ditresnarkoba Polda;

Ad.3.Unsur Menawarkan untuk dijual, menjual, membeli, menerima,
menjadi perantara dalam jual beli, menukar, atau menyerahkan narkotika
golongan | bukan tanaman;

Menimbang, bahwa oleh karena yang menjadi substansi dalam dakwaan
Kesatu adalah terkait dengan perbuatan transaksi atau jual beli Narkotika
Golongan | dalam bentuk bukan tanaman, sehubungan dengan hal tersebut

maka Majelis terlebih dahulu akan mempertimbangkan unsur Ad.3 terlebih
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dahulu yaitu unsur “Menawarkan untuk dijual, menjual, membeli, menjadi
perantara dalam jual beli, menukar, menyerahkan atau menerima”;

Menimbang, Bahwa menurut kamus besar Bahasa Indonesia edisi ke tiga
yang diterbitkan oleh PT. Balai Pustaka Jakarta, 2002, pada halaman 1151,
yang dimaksud dengan “menawarkan” (v) adalah menunjuk sesuatu kepada....,
pada halaman 478 yang dimaksud dengan “dijual” (v) adalah diberikan sesuatu
kepada orang lain untuk memperoleh uang. Pada halaman 126 yang dimaksud
dengan “‘membeli” (v) adalah memperoleh sesuatu melalui penukaran
(pembayaran) dengan uang. Pada halaman 56 yang dimaksud dengan
‘perantara” adalah orang yang menjadi penengah atau penhubung. Pada
halaman 1217 yang dimaksud dengan “menukar” (v) adalah mengganti,
mengubah, menyilir, Pada halaman 1044 vyang dimaksud dengan
‘menyerahkan” (v) adalah memberikan kepada ..., menyampaikan kepada ....,
pada halaman 1183 yang dimaksud dengan “menerima” (v) adalah menyambut,
mengambil (mendapat, menampung, dsb) sesuatu yang diberikan, dikirim;

Menimbang, Bahwa yang dimaksud dengan narkotika adalah zat atau
obat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman, baik sintetis maupun
semisintetis yang dapat menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran,
hilangnya rasa, mengurangi sampai menghilangkan rasa nyeri dan dapat
menimbulkan ketergantungan, yang dibedakan kedalam golongan-golongan
sebagaimana terlampir dalam UU RI NO. 35 Tahun 2009 tentang Narkotika;

Menimbang, Bahwa sub unsur ini bersifat alternative sehingga perbuatan
Terdakwa tidak perlu memenuhi keseluruhan sub unsurini namun apabila salah
satu unsur telah terbukti maka sub unsur ini dianggap telah terpenuhi dan
terbukti secara sah menurut hukum;

Menimbang, Bahwa kualifikasi yang dimaksud dalam unsur ini
adalah kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan kegiatan yang didasari
dengan kesengajaan atau kesadaran yang akibatnya, sehingga harus ada
unsur “sengaja” atau akibatnya memang dikehendaki” oleh pelaku perbuatan
pidana tersebut;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta fakta yang terungkap, Bahwa
Pada hari Kamis tanggal 30 Juni 2022 sekitar pukul 19.30 Wib Saksi dengan
rekan Saksi melintas di jalan Lintas Medan-Banda Aceh Desa Halabang
Kecamatan Besitang Kabupaten Langkat Propinsi Sumatera Utara kemudian
Saksi dengan rekan Saksi pun melihat tiga orang laki laki yang sedang berdiri
di pinggir jalan dimana jalan tersebut tidak ada lampu penerangan karena para

Saksi merasa curiga dengan ketiga orang tersebut yaitu Terdakwa, Saksi
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Aiyub dan Saksi Syukri Alias Apaki kemudian melakukan Pengamanan dan
melakukan introgasi kepada Terdakwa, bahwa atas introgasi tersebut dan
menerangkan bahwa Terdakwa dan temannya (saksi Aiyub dan saksi Syukri
Alias Apaki) mengaku bahwa mereka baru menjemput Narkotika jenis sabu dari
Perairan Negara Malaysia, yang mana barang berupa narkotika jenis sabu
tersebut disimpan di pinggir jalan tidak jauh dari tempat Terdakwa, Saksi Aiyub
dan Saksi Syukri Alias Apaki diamankan;

Menimbang, bahwa setelah mengetahui hal tersebut saksi dan rekan
saksi mengajak Terdakwa, saksi Aiyub dan saksi Syukri Alias Apaki untuk
menunjukan dimana narkotika tersebut disimpan;

Menimbang, bahwa sekitar lima meter dari tempat Terdakwa, saksi
Aiyub dan saksi Syukri Alias Apaki diamankan, Terdakwa menunjukkan barang
tersebut yang ternyata narkotika jenis sabu yang ada didalam karung warna
putih merk supra salt yang didalamnya ada sebuah tas warna coklat les kotak
kotak yang berisikan 10 (sepuluh) bungkus Plastik teh cina merek
Guanyingwang yang beratnya 10.000 (sepuluh ribu) gram;

Menimbang, Bahwa adapun barang bukti yang ditemukan oleh saksi
Mahyudin, saksi Hendra Gunawan dan Saksi A. Rahmat Tumanggor dari
petugas Kepolisian pada saat penangkapan tersebut adalah narkotika jenis
sabu sebagaimana barang bukti dalam perkara ini yang diambil oleh Terdakwa
bersama saksi Aiyub dan saksi Syukri Alias Apaki sendiri adalah narkotika jenis
shabu dengan jumlah 10 (sepuluh) bungkus, shabu yang didalam karung goni
kemudian Terdakwa dengan saksi Aiyub dan saksi Syukri Alias Apaki
diamankan petugas kepolisian dari Distresnarkoba Polda Sumutdengan barang
bukti narkotika jenis shabu dengan jumlah 10 (sepuluh) bungkus warna hitam
dengan berbagai ukuran, kemudian dibawa ke kantor Ditresnarkoba Polda
untuk dilakukan penyelidikkan;

Menimbang, bahwa selain 10 (sepuluh) bungkus sabu tersebutjuga
2 (dua) unithandphone dan 1 (satu) buah tas turut diamankan oleh para saksi;

Menimbang, bahwa adapun maksud Terdakwa, saksi Aiyub dan
saksi Syukri Alias Apaki memperoleh Narkotika jenis shabu tersebut untuk
dibawa ke daerah Aceh Timur Provinsi Aceh;

Menimbang, bahwa yang menyuruh Terdakwa untuk mengambil
narkotika jenis sabu tersebut dari perairan negara Malaysia adalah saksi Aiyub
atas suruhan Bunu (dpo) dan kemudian Terdakwa mengajak saksi syukri als
Apaki untuk Bersama sama untuk mengambil narkotika tersebut;
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Menimbang, bahwa adapun Peran Terdakwa untuk mengambil sabu
diperairan tersebut adalh sebagai Tekong pembantu yang akan mengemudikan
perahu ikan menuju perairan Negara Malaysia dengan mendapatkan upah
Rp.10.000.000 (sepuluh juta rupiah) bersama saksi Aiyub dan saksi Syukri
Alias Apaki dari Rp.70.000.000,- (tujuh puluh juta rupiah) yang dijanjikan;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta sebagaimana
dipertimbangkan diatas Terdakwa Bersama sama dengan temannya saksi
Aiyub dan saksi Syukri Alias Apaki (Terdakwa dalam perkara lain), barang bukti
berupa sabu dengan berat 10.000 (sepuluh ribu) gram yang dijemput di
perairan Negara Malaysia yang akan dibawa ke Banda Aceh adalah merupakan
perbuatan Terdakwa bersama dengan temannya yang mengambil/menjemput
Narkotika tersebut untuk diserahkan yang hendak dibawa ke Aceh adalah
perbuatan menyerahkan Narkotika jenis sabu seberat 10.000 (sepuluh ribu)
gram sebagaimana barang bukti dalam perkara ini untuk diserahkan kepada
seseorang di Banda Aceh;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan tersebut di atas,
terdakwa Bersama dengan saksi Syukri als apaki dan saksi aiyub yang
mengambil sabu dari perairan negara Malaysia yang hendak akan dibawak
atau diserahkan kepada seseorang di Banda Aceh adalah merupakan
perbuatan sebagai perantara atau menyerahkan Narkotika sebagaimana yang
dimaksud dalam pasal 114 (2) UU RI NO. 35 Tahun 2009 tentang Narkotika ,
oleh karenaitu Majelis Hakim berpendapatbahwa unsur ketiga telah terpenuhi;

Menimbang, bahwa dalam dakwaan primair penuntut Umum yang
telah mendakwa melanggar pasal 114 (2) Jo. Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP;

Menimbang, bahwa yang dimaksud dalam pasal Jo. Pasal 55 ayat
(1) ke-1 KUHP adalah mengatur tentang penyertaan, dimana ada orang yang
menyuruh melakukan atau turut serta melakukan;

Menimbang, bahwa pengertian turut serta yaitu pelaksanaan
perbuatan itu ada kerja sama yang erat antara satu dengan yang lainnya, maka
untuk dapat menentukan apakah turut serta melakukan atau tidak kita tidak
melihat masing masing peserta secara satu persatu dan berdiri sendiri terlepas
dari hubungannya dengan perbuatan perserta lainnya melainkan melihat
masing masing perbuatan peserta itu dalam hubungan dan sebagai kesatuan
dengan perbuatan peserta lainnya;

Menimbang, bahwa pada hari Senin tanggal 27 Juni 2022 sekitar
pukul 18.00 Wib Saksi Aiyub bertemu dengan Terdakwa selaku tekong atau

pembawa perahu ikan yang akan berangkat kelautuntuk mecari ikan, lalu saksi
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Aiyub menawarkan pekerjaan kepada Terdakwa untuk menjemput narkotika
jenis sabu dari Perairan Negara Malaysia menuju Indonesia karena Terdakwa
tidak memiliki penghasilan yang tetap maka, Terdakwa mau melakukan
pekerjaan tersebut;

Menimbang, bahwa sekitar pukul 19.00 wib terdakwa bertemu
langsung dengan saksi Syukri alias Apaki dan menerangkan kepadanya
apakah mau ikutdengan Terdakwa menjemput narkotika jenis sabu di Perairan
Negara Malaysia, oleh saksi Syukri alias Apaki bersedia ikut dengan Terdakwa
untuk menjemput narkotika jenis sabu diperbatasan Perairang Negara Malaysia
dengan Negara Indonesia dengan upah yang dijanjikan Terdakwa sebesar
Rp.35.000.000 (tiga puluh lima juta rupiah);

Menimbang, bahwa Terdakwa dan saksi Syukri alias Apaki berperan
sebagai Tekong pembantu yang akan mengemudikan perahu ikan menuju ke
Perairan Negara Malaysia dan peranan dari saksi Aiyub adalah orang
kepercayaan dari saudara Bunu (dalam lidik) yang ikut Bersama dengan saksi
Aiyub adalah saksi Hamdani Umar untuk mengawasi saksi saat menerima dan
membawa 10 (sepuluh) Bungkus Plastik Teh cina Merek Guanyingwang yang
diduga berisikan narkotika jenis sabu seberat 10 (sepuluh) KiloGram/10.000
(sepuluh ribu) gram netto dari perairan Negara Malaysia menuju ke pesisir
pantai wilayah langkat dengan maksud dibawa ke daerah Aceh Timur Propinsi
Aceh;

Menimbang, bahwa dengan Terdakwa Bersama dengan saksi Aiyub
dan saksi Syukri alas Apaki mengambil narkotika jenis sabu sebagaimana
barang bukti yang diambil dari perairan negara Malaysia yang hendak dibawak
ke Banda Aceh sebagaimana , Majelis berpendapat adanya kerja sama antara
Terdakwa dengan saksi Aiyub (dalam perkara lain) dan saksi Syukri als apaki
(dalam perkara lain) dengan demikian Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP telah
terpenuhi;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan tersebut di atas,
perbuatan Terdakwa telah memenuhi seluruh unsur-unsur dari dakwaan Primair
Penuntut Umum, oleh karena itu Majelis Hakim berpendapat bahwa Terdakwa
telah terbukti secara sah dan meyakinkan melakukan tindak pidana : “turut
serta menjadi perantara jual beli narkotika Golongan | dalam bukan tanaman
yang beratnya melebihi 5 (lima) gram”; sehingga nantinya Terdakwa akan
dijatuhi pidana yang setimpal dengan perbuatannya;

Menimbang, bahwa oleh karena dakwaan Primair Penuntut Umum

telah terbukti, maka dakwaan selanjutnya majelis tidak mempertimbangkan lagi
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Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa ditahan dalam perkara ini
dan penahanan terhadap Terdakwa dilandasi alasan yang cukup sedangkan
masa pemidanaan yang dijatuhkan lebih lama dari masa Penahanan yang telah
dijalani Terdakwa, maka guna memudahkan pelaksanaan putusan ini apabila
telah berkekuatan hukum tetap perlu diperintahkan agar Terdakwa tetap berada
dalam tahanan;

Menimbang, bahwa terhadap barang bukti 10 (sepuluh) Bungkus
Plastik Teh Cina Merek GUANYINGWANG yang diduga berisikan narkotika
jenis shabu seberat 10 (sepuluh) Kilogram / 10.000 (sepuluh ribu) gram netto, 1
(satu) Buah Karung Goni Warna Putih bertuliskan Supra Salt, 1 (satu) buah Tas
warna Coklat hitam motif kotak kotak Merek Global, 1 (satu) unit handphone
merek Nokia Model TA-1034 warna biru muda dengan nomor kartu Telkomsel
0823 7818 6401 dengan nomor IMEI 3589770946894, 1 (satu) unit handphone
merek Nokia Model TA-1174 warna biru muda dengan nomor kartu Telkomsel
0853 6213 4644 kartu dengan nomor IMEI 354350540439156, dalam perkara
ini akan dipergunakan dalam perkara lain yaitu dalam perkara Syukri Alias
Apaki;

Menimbang, bahwa terdakwa melalui penasihat Hukum terdakwa telah
mengajukan nota pembelaan yang pada intinya mohon Hukuman yang
seringan-ringannya;

Menimbang, bahwa oleh karena pembelaan Terdakwa melalui
penasihat Hukumnya seperti diuraikan diatas yang sependapat dengan Majelis
terhadap perbuatan terdakwa terbukti dan mohon keringanan Hukuman, oleh
karena itu Majelis tidak akan mempertimbangkan lebih lanjut nota pembelaan
tersebut;

Menimbang, bahwa selama pemeriksaan perkara berlangsung Majelis
tidak menemukan adanya hal hal yang bisa memberikan alasan pembenar
maupun alasan pemaaf terhadap diri Terdakwa, maka Terdakwa harus
dijatuhkan pidana setimpal dengan perbuatannya;

Menimbang, bahwa untuk menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa,
maka perlu dipertimbangkan terlebih dahulu keadaan yang memberatkan dan
yang meringankan dalam diri Terdakwa;

Keadaan yang memberatkan:

- Perbuatan Terdakwa bisa merusak mental generasi muda;

- Perbuatan Terdakwa tidak mendukung program pemerintah untuk
memberantas peredaran gelap narkotika;

Keadaan yang meringankan:
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- Terdakwa mengaku bersalah;

Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa dijatuhi pidana maka
haruslah dibebani pula untuk membayar biaya perkara;

Memperhatikan, Pasal 114 ayat (2) Undang Undang Nomor 35 Tahun
2009 Tentang Narkotika Jo Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP dan Undang-undang
Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana serta peraturan perundang-

undangan lain yang bersangkutan;

MENGADILI:

1. Menyatakan Terdakwa Hamdani Umar, telah terbukti secara sah dan
meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana “secara melawan hukum
turut serta menjadi perantara dalam jual beli Narkotika Golongan |
dalam bentuk bukan tanaman yang beratnya melebihi 5 (lima) gram”;

2. Menjatuhkan pidana kepada Terdakwa Hamdani Umar oleh karena itu
dengan pidana penjara seumur hidup;

3. Menetapkan Terdakwa tetap berada dalam tahanan;

4. Menetapkan barang bukti berupa:

- 10 (sepuluh) Bungkus Plastik Teh Cina Merek GUANYINGWANG yang
diduga berisikan narkotika jenis shabu seberat 10 (sepuluh) Kilogram /

10.000 (sepuluh ribu) gram netto;
- 1 (satu) Buah Karung Goni Warna Putih bertuliskan Supra Salt;
- 1 (satu) buah Tas warna Coklat hitam motif kotak kotak Merek Global;

- 1 (satu) unit handphone merek Nokia Model TA-1034 warna biru muda
dengan nomor kartu Telkomsel 0823 7818 6401 dengan nomor IMEI
3589770946894;

- 1 (satu) unit handphone merek Nokia Model TA-1174 warna biru muda
dengan nomor kartu Telkomsel 0853 6213 4644 kartu dengan nomor IMEI
354350540439156;

Seluruhnya dipergunakan dalam perkara SYUKRI Alias APAKI.

5. Membebankan biaya perkara kepada Negara;

Demikianlah diputuskan dalam sidang permusyawaratan Majelis Hakim
Pengadilan Negeri Medan, pada hari Selasa, tanggal 29 November 2022, oleh
kami, Lucas Sahabat Duha, S.H., M.H., sebagai Hakim Ketua , Vera Yetti
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Magdalena , S.H., M.H. , Arfan Yani, S.H. masing-masing sebagai Hakim
Anggota, yang diucapkan dalam sidang terbuka untuk umum pada hari Selasa
tanggal 6 Desember 2022 oleh Hakim Ketua dengan didampingi para Hakim
Anggota tersebut, dibantu oleh Ade Permana Putra, SH, Panitera Pengganti
pada Pengadilan Negeri Medan, dihadiri oleh Fransiska Panggabean, S.H,
PenuntutUmum Kejaksaan Negeri Medan dan Terdakwa didampingi Penasihat
Hukum Terdakwa secara teleconference;

Hakim Anggota, Hakim Ketua,

Vera Yetti Magdalena, S.H., M.H. Lucas Sahabat Duha, S.H., M.H.

Arfan Yani, S.H.
Panitera Pengganti,

Ade Permana Putra, SH
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